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Abstract
This research is motivatedby anumber of students wholess pay attention whenlearning takes placeso

thatstudents do notunderstandthe material that is presented by teachers. Atlearning time,the teachergivesthe
opportunityto askbutno one asksandonly aportionof studentswho answeredcorrectlytaskswhile othersdo
notsucceed. Perhapsit is because of less apperceptionthat is done by teacherssostudents less payattentiononthe
covered material, teachers do notuselearning modelor appropriate method.

Statements of the probleminthisresearchare the" Can application ofdiscoverylearning modelimprove
student absorption for fifth grade to objectsandcharacteristics form first semesterMIFathulUlumJukong Labang
sub district Bangkalan regency?" And"How about student absorption for fifth grade to objectsandcharacteristics
form firstsemesterSMA PGRI Bangkalan sub district Bangkalan regency after applied discovery learning
model ? ". The purposesare todeterminethe effect ofthe application ofdiscoverylearningmodeltoimprove
theabsorptionof studentsandtodeterminehow student absorption for fifth grade to objectsandcharacteristics form
first semesterSMA PGRI Bangkalan sub district Bangkalan regency after applied discovery learning model.

Efforts toimprove the student absorption according tothe educational curriculum, it can be
reachedthroughappropriate learningstrategies, meaningthatthe methodcan be appliedin accordancewith the
circumstancesin the learning process. Applications of discovery learning modelinthe form ofconsumer
behaviuorandcharacteristicssubthemeis onestrategythatgood application for students. By applying the
discoverylearning model repeatedly can improvethe ability ofthe individual concerned. The use of discovery
learning method wants to change theconditions ofpassivelearningto be activeandcreative. Changingteacher
oriented learning to be student oriented learning. Change theexpositorystudent mode that
onlyreceivesinformationon the wholeofthe teacherto be the studentsfindinformationdiscoverymodeitself.

To findan increase inthe student ability in the use ofdiscoverylearning modelinthisstudy, researcher
usesquantitativedescriptivedata analysis. Researches applies discovery learning modelontwostudiesthat the
firstcycle held onAugust eleventh two thousand and fourteen andthe secondcycleon August eighteenth two
thousand and fourteen.Based on theresults obtainedbythe researcher ofthe successalreadyseen in the firstcycle. at
this stage,studentscandothe evaluationquestions correctly, there are seven studentsfromthe total numberof
studentsinclassXISMA PGRI, amounting to twelvestudents, while in thesecondcyclecan besaid to be
moresuccessfulthanthe first cyclebecausethe number of studentswhocanwork on the problemsof
evaluationissatisfactory that there areten studentswhocan answercorrectlyorcompletedwork on the
problemsgiven by the researcher.

From theresults ofthe first cycleandthe second cyclethere isan increase inthe Student absorption through
discovery learning model for fifth grade to objectsandcharacteristics form first semester SMA PGRI Bangkalan
sub district Bangkalan regency ofthe Academic Year2014/2015.

Keywords: student absorption, discovery learning model.

ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangioleh sejumlahsiswa

yangkurangmemperhatikanketikapembelajaran terjadisehingga siswatidak
memahamimateriyangdisampaikan olehguru. Pada saatbelajar, guru memberikankesempatanuntuk
bertanya, tapi tidak ada yang memintadanhanya sebagiansiswa yangmenjawabtugas dengan
benar,sementara yang laintidak berhasil. Mungkin karenakurangapersepsiyang
dilakukanolehgurusertatidak menggunakanmodel pembelajaranataumetode yang
tepatsehinggasiswakurangmemperhatikan.
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Laporandarimasalah dalam penelitianiniadalah"Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning Untuk MeningkatkanDaya Serap Siswa Kelas XI SMA PGRI BANGKALAN terhadap
prilaku konsumen Dan Cirinya Semester ISMA PGRI BANGKALAN?" dan"Bagaimana
penyerapanke objekdan membentuk karakteristik siswauntukkelas XIKabupatenBangkalansemester
satuSMA PGRI BANGKALANsetelahmodel pembelajaranDiscovery Learningditerapkan?".
Tujuanadalahuntukmengetahui pengaruhpenerapanmodel pembelajaranDiscovery Learninguntuk
meningkatkanpenyerapanmahasiswa danuntuk menentukan bagaimanapenyerapansiswauntukkelas
XIke objekdan karakteristikbentukmodel pembelajaranDiscovery LearningsemesterSMA PGRI
BANGKALAN KabupatenBangkalan setelahditerapkan.

Upayauntuk meningkatkanpenyerapansiswasesuai dengankurikulumpendidikan, dapat dicapai
melaluistrategipembelajaran yang tepat, yang berartibahwa metode tersebut dapatditerapkansesuai
dengankondisidalam proses belajar. Aplikasimodel pembelajaranDiscovery Learningdalam
bentukprilaku konsumendan karakteristiksubtemamerupakan salah satustrategi yangaplikasi yang
baikbagi siswa. Dengan
menerapkanmodelpembelajaranpenemuanberulangdapatmeningkatkankemampuanindividu yang
bersangkutan. Penggunaanmetode pembelajaranDiscovery Learninginginmengubah
kondisipembelajaranpasifmenjadiaktif dankreatif.
Mengubahpembelajaranberorientasigurumenjadipembelajaranyang berorientasisiswa. Mengubah
modussiswaekspositoriyanghanyamenerimainformasi mengenaiseluruhgurumenjadisiswa
menemukanmoduspenemuan informasiitu sendiri.

Untuk menemukanpeningkatankemampuansiswadalam penggunaanmodel
pembelajaranDiscovery Learningdalam penelitian ini, peneliti menggunakananalisisdata
deskriptifkuantitatif.Penelitianmenggunakan modelpembelajaranpenemuanpada duastudi yangsiklus
pertamadiadakan padaAgustuskesebelas2014dan sikluskedua padaAgustuskedelapan belas2014.
Berdasarkanhasil yang diperoleholeh penelitidarikeberhasilansudah terlihatpada sikluspertama. pada
tahap ini, siswa dapatmengerjakan soal-soalevaluasidengan benar, ada 10siswadarijumlahsiswa di
kelas XI dari jumlah siswa 35, sedangkan padasikluskedua dapatdikatakan lebihberhasil
daripadasiklus pertamakarenajumlahsiswa yangdapatmengerjakan soalevaluasiyang memuaskanbahwa
ada22siswa yangbisa menjawabdengan benar ataupekerjaan yang telah diselesaikanpada masalahyang
diberikanoleh peneliti.

Darihasilsikluspertama dansikluskedua adapeningkatanpenyerapansiswamelaluimodel
pembelajaranDiscovery Learning untukkelas XIke objekdan membentuk karakteristik siswasemester
ISMA PGRI BANGKALAN KabupatenBangkalanTahunAkademik2014/2015.

Kata kunci: penyerapansiswa, model pembelajarandiscovery learning.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan prioritas utama dalam

budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat
manusia. Proses pendidikan berlangsung seumur
hidup (long life education) dan dilaksanakan
dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Oleh
karena itu, pendidikan menjadi tanggung jawab
bersama keluarga, sekolah dan pemerintah.

Usaha peningkatan sumberdaya manusia
melalui pendidikan dasar untuk menghasilkan
manusia yang berprestasi telah dilupakan oleh
pemerintah selaku penyelenggara pendidikan. Prestasi
belajar siswa yang baik merupakan harapan semua
pihak yang bertanggung jawab dalam pendidikan ini
juga merupakan keinginan semua guru yang ada di
SMA PGRI BANGKALAN Kabupaten Bangkalan,
akan tetapi melihat kondisi siswa yang kurang

memungkinkan, terutama masalah yang dihadapi guru
adalah perbedaan daya serap siswa dalam
pembelajaran.

Berdasarkan KKM, dari 35 siswa hanya 30%
siswa yang memiliki daya serap yang cukup baik
sedangkan 70% nya masih di bawah rata – rata. Upaya
meningkatkan daya serap siswa terhadap suatu mata
pelajaran guru harus menggunakan metode
pembelajaran yang benar dan tepat sehingga dapat
diterima oleh semua siswa.Oleh karena itu penulis
bermaksud mengadakan penelitian mengenal keadaan
dan situasi sekolah dan siswa terutama
pembelajarannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas maka yang akan penulis uraikan
dalam penulisan ini adalah “Penerapan  Model
Pembelajaran Discovery Learning Untuk
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Meningkatkan Daya Serap Siswa Kelas XI Terhadap
prilaku konsumen dan Cirinya Semester 1 SMA PGRI
Kabupat Bangkalan Tahun Pelajaran 2014 / 2015”

METODE PENELITIAN
Teknik pengumpulan data yang penulis

gunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
menggunakan metode tes dan observasi.

Tes adalahpertanyaan-pertanyaan atau latihan
yang diberikan untuk mengetahui dan mengukur
pengetahuan, keterampilan, intelegensi, bakat dan
kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai
materi.

Dalam penelitian ini jenis tes yang digunakan
adalah tes dalam bentuk uraian (essay), karena tes
dalam bentuk ini dapat memunculkan kreativitas siswa
dalam berfikir dan menyusun jawaban sesuai dengan
pemikiran mereka sendiri, serta untuk mengetahui data
hasil belajar siswa pada subtema wujud benda dan
cirinya.

Observasi adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
langsung tehadap obyek penelitian. Sedangkan dalam
penelitian ini penulis menggunakan observasi
sistematis yaitu observasi yang berpedoman pada
instrument penelitian yang mengungkap peningkatan
perhatian siswa terhadap pembelajaran..Instrument
yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah lembar
observasi.Pedoman observasi berisi daftar jenis
kegiatan yang diamati. Adapun kisi-kisi dalam
penelitian ini adalah adalah daya serap siswa tehadap
subtema prilaku konsumen dan Cirinya, seperti
aspekbertanya, berdiskusi, memperhatikan
pembelajaran dan cara penggunaan media. Selain
observasi tehadap siswa, peneliti juga melakukan
observasi terhadap kinerja guru dalam proses belajar
mengajar, kisi-kisinya antara lain bagaimana kinerja
guru saat melakukan kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir. Dimana penulis dibantu teman sejawat
sebagai observer.

Untuk mengetahui adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam penggunaan model
pembeljaran discovery learning pada pembelajaran
ini, peneliti menggunakan analisis data deskriptif
kuantitatif, yaitu analisis data yang sesuai dengan
peristiwa yang terjadi melalui gambaran-gambaran
nyata tentang peristiwa tersebut.

Menurut Igak Wardani, dkk (dalam penelitian
Tindakan Kelas, 2007:24) adapun rancangan
penelitian yang digunakan sebagai berikut:
1. Identifikasi masalah, analisis masalah, dan

rumusan masalah
2. Rencana perbaikan pembelajaran
3. Tindakan perbaikan pembelajaran
4. Refleksi

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
XISMA PGRI BANGKALAN Kabupaten Bangkalan
dengan jumlah sebanyak 35 siswa, 14 siswa laki-laki

dan 21 siswa perempuan .Lokasi penelitian ini berada
di SMA PGRI BANGKALAN Kabupaten Bangkalan.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian ini disajikan dalam dua siklus,

yaitu siklus 1 dan siklus 2.Siklus 1. Pada tahap
perencanaan ini guru telah menyiapkan perangkat
pembelajaran dan instrument penelitian berupa
Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) siklus 1,
Lembar Kegiatan Siswa 1, Lembar Evaluasi Hasil
Belajar, Lembar Pengamatan aktivitas guru dan siswa,
serta perangkat pembelajaran lain yang dibutuhkan.

Langkah selanjutnya adalah kegiatan
pelaksanaan. Pada siklus I kegiatan belajar mengajar
membahas prilaku konsumen dan cirinya.Persiapan
guru adalah RPP, alat peraga/media, instumen,
pengamatan, lembar kerja.Hasil observasi yang
dilakukan oleh pengamat selama kegiatan
pembelajaran berlangsung yang meliputi aktivitas
siswa dan guru adalah sebagai berikut focus
pengamatan dari pembelajaran ini adalah hasil dari
kegiatan guru,kegiatan siswa dan hasil evaluasi siklus
I. Berdasarkan pengamatan dari data di atas dapat
diketahui bahwa model pembelajaran discovery
learning dapat meningkatkan siswa terhadap
pembelajaran. Hal ini dapat diketahui  dari
perbandingan siswa sebelum diadakan penelitian dan
setelah diadakan perbaikan. Karena tingkat
pemahaman siswa mencapai 10 siswa maka perlu
diadakan perbaikan siklus II.Adapun hal-hal yang
perlu direvisi adalah:

1. Guru perlu memaksimalkan waktu dengan baik. Hal
ini dapat dilakukan dengan menyederhanakan
langkah-langkah tahapan pembelajaran pada poin-poin
yang dianggap perlu serta menghindari informasi yang
kurangpenting.

2. Guru harus lebih banyak memberikan bimbingan
terhadap siswa dalam kegiatan diskusi dengan
mengacu pada model pembelajaran discovery learning
agar siswa lebih tertarik terhadap pembelajaran.

Siklus II. Siklus ini merupakan perbaikan dari
siklus I. Segala kekurangan yang ada pada siklus I
diperbaiki pada siklus II ini. Rangkaina kegiatan pada
siklus II ini juga sama terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Berikut temuan
yang diperoleh dari siklus II.Pada proses belajar
mengajar dengan model pembelajaran
discoverylearning ini, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Proses belajar mengajar guru telah terlaksana
kegiatan pembelajaran yang baik. Ada beberapa
aspek yang belum sempurna, tetapi prosentase
pelaksanaannya cukup baik.



4

2. Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami
ketuntasan22 siswa, maka siklus berikutnya tidak
diperlukan lagi.

Pada siklus II guru telah menerapkan model
pembelajaran discoverylearning dengan baik dan
dilihat dari aktivitas serta hasil belajar siswa
menunjukkkan pelaksanaan proses belajar mengajar
sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan
unuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkandan
mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan
agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar
selanjutnya yang menerapkan model pembelajaran
discovery learningdapat meningkatkan daya serap
siswa sehinnga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

PEMBAHASAN
Siklus I. Dari hal observasi yang dilakukan

oleh guru, siswa lebuh aktif dan senang tetapi masih
banyak siswa yang kesulitan menjawab pertanyaan
dalam menyelesaikan tugas.Dengan penerapan model
pembelajaran discovery learning dapat menarik
perhatian siswa terhadap materi, hasil belajar dan daya
serap siswa mengalami peningkatan.Hasil dari
observasi yang dilakukan menunjukkan adanya
peningkatan prosentase.Siswa yang antusias tehadap
pembelajaran meningkat dan daya serap siswa pun
meningkat.Siswa yang masih mengalami kesulitan
dalam memahami materi, diadakan perbaikan pada
siklus II.

Kelemahan-kelemahan pada siklus I yaitu, guru
tidak memberikan pengetahuan prasyarat tentang
perubahan wujud benda, perhatian guru pada siswa
masih kurang, pembelajaran masih kurang maksimal,
prosentase pembelajaran meningkat menjadi 10
siswa.Karena daya serap siswa belum mencapai 75%
maka perlu diadakan perbaikan siklus II.

Siklus II.Berdasarkan hasil refleksi dan
observasi pada siklus I maka siklus II merupekan
kelanjutuan dari siklus I. Hal-hal yang menajdi
kelemahan pada siklus I diperbaiki pada siklus II.Dari
hal observasi yang dilakukan oleh guru, siswa lebih
aktif dan berani menemukakan pendapatnya terkait
dengan materi pembelajaran yang diberikan.Namun
masih ada sebagian siswa yang kesulitan menjawab
pertanyaan dalam menyelesaikan tugas. Dengan
penerapan model pembelajaran discovery learning
pada siklus II ketuntasan belajar klasikal 22 siswa Hal
ini membuktikan bahwa model pembelajaran
discovery learning dapat menarik perhatian siswa
terhadap materi, hasil belajar dan daya serap siswa
mengalami peningkatan dan memuaskan.Pada siklus
II guru telah menerapkan model pembelajaran
discoverylearning dengan baik dan dilihat dari
aktivitas serta hasil belajar siswa menunjukkkan
pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan
dengan baik dan mengalami peningkatan. Maka tidak

diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan unuk tindakan selanjutnya adalah
memaksimalkandan  mempertahankan apa yang telah
ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses
belajar mengajar selanjutnya penerapan strategi
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan dibahas
dalam pembelajaran sehingga hasil belajar yang
dicapai sesuai dengan yang ditentukan sekolah dan
yang ditentukan kelas.

Pada siklus II didapat catatan bahwa, guru
selalu membimbing dan memperhatikan siswa,
pembelajaran sudah maksimal karena siswa berperan
aktif dalam pembelajaran, penggunaan media, model
pembelajaran dan metode sudah maksimal, hasil
pembelajaran siklus II mengalami peningkatan dari 10
siswapadasiklus I menjadi 22 siswa

Atas dasar kedua siklus yang dilaksanakan
peneliti mendapatkan adanya perubahan positif dalam
pembelajaran.Terlihat dengan meningkatnya antusias
siswa dalam pembelajaran dari siklus ke siklus dan
hasil akhir yang diperolrh masing-masing siswa terus
meningkat.

SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil pengamatan yang

dilakukan oleh peneliti maka dapat sebagai berikut:
1. Metode pembelajaran Discovery learning

merupakan salah satu metode pembelajaran yang
dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap
prilaku konsumen dan cirinya serta perubahan
wujud benda di kelas XI SMA PGRI Bangkalan
Kabupaten Bangkalan Tahun Pelajaran 2014 /
2015

2. Peningkatan hasil daya serap siswa yang diperoleh
dari hasil tes siswa yaitu dari siklus I hanya 10
siswa dari keseluruhan siswa, sedangkan pada
siklus II terjadi peningkatan nilai yang diperoleh
yaitu 22 siswa yang tuntas dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh peneliti sebagai hasil
evaluasi belajar siswa.

SARAN
Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis

menyarankan sebagai berikut:
1. Guru hendaknya dalam mengajar hendaknya

menggunakan multi metode termasuk metode
pemberian tugas atau tanya jawab sehingga anak
bertukar pikiran atau pendapat yang lebih dari
siswa terutama guru.

2. Sebelum guru melakukan kegiatan pembelajaran,
guru harus mempersiapkan diri secara maksimal.

3. Pada saat pembelajaran berlangsung, guru harus
mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Selain itu, pada saat evaluasi guru
tetap memberikan bimbingan kepada siswa yang
mengalami kesulitan.
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4. Kepada semua orang tua siswa sebaiknya lebih
memacu semangat giat belajar kepada anak, seperti
memberi fasilitas dan sarana yang lengkap
dirumah guna menunjang prestasi belajarnya.
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